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1. PENDAHULUAN

Fase bayi atau balita merupakan dimana fase masa pertumbuhan dan perkembangan yang sangat
pesat. Apabila pada fase tersebut mengalami gangguan gizi maka akan bersifat permanen sampai fase
selanjutnya, walaupun kebutuhan gizi pada masa selanjutnya terpenuhi [1]. Gizi terbagi dua yaitu gizi baik
dan gizi buruk. Pada masa pandemi seperti ini kadang asupan gizi berkurang karena faktor ekonomi, maka
gizi balita itu sangat penting di masa pertumbuhannya dan perkembangan balita. Dan apabila kekurangan gizi
balita akan mempengaruhi tumbuh kembang balita tersebut. Untuk itu perlu diperhatikan tumbuh kembang
anak usia dini atau balita, misalnya asupan gizi yang baik, proses tumbuh kembang dan kemampuan di setiap
bulannya, dan mendapat pelayanan dan informasi tentang kesehatan di posyandu atau rumah sakit. Gizi
buruk sering terjadi pada balita dikarenakan orang tua kurang memahami dan mengerti apa itu arti gizi pada
balita. Banyak dari orang tua tidak memperhatikan jumlah asupan gizi balita setiap hari, masyarakat hanya
memperhatikan banyaknya asupan makanan tidak memperhatikan jumlah gizinya. Oleh karena itu,
masyarakat harus mengetahui kualitas makanan, dan kualitas nutrisi pada makanan balita[2].

algoritma backpropagation untuk membuat jaringan syaraf tiruan yang berfungsi untuk mengetahui
kebutuhan gizi anak usia dini yang dapat dimanfaatkan oleh setiap orang terutama orang tua balita. Penelitian
ini bertujuan untuk mempermudahkan orang tua dalam memahami gizi balita dan memberikan asupan gizi
pada balita. Untuk itu diperlukan suatu cara klarifikasi gizi balita berdasarkan indikator antropometri berat
badan / umur dan berat badan / panjang badan.

Dalam hal ini, diusulkan metode jaringan algoritma backpropagation untuk memprekdisi masalah
tingkat kebutuhan gizi balita dengan berdasarkan data dari Posyandu Desa Bangun Sari. Pada skripsi ini akan
dijelaskan lebih dalam tentang pengaplikasikan jaringan saraf tiruan pada tingkat kebutuhan gizi balita,
karena gizi merupakan salah satu faktor penting dalam kesehatan kita yang menentukan tingkat kesehatan
dan kesejahteraan manusia.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Jaringan Saraf Tiruan

Jaringan syaraf tiruan terdiri dari 3 lapisan, yaitu Input Layer, Hidden Layer dan Output Layer, Setiap
lapisan bertanggung jawab untuk melakukan fungsi yang sama melengkapi sistem. Struktur ini didasarkan
pada modifikasi dari model tiga lapisan arsitektur perangkat lunak, ini adalah: Data lapisan, lapisan layanan
(Web, sensor) dan lapisan presentasi (Web, Windows dan Agen)[3].
2.2 Gizi

Gizi adalah proses dimana organisme menggunakan makanan melalui proses pencernaan, penyerapan,
pengangkutan, penyimpanan, metabolisme dan pembuangan yang digunakan untuk memelihara kehidupan,
meningkatkan fungsi organ tubuh manusia, dan menghasilkan serta menghasilkan energi.Gizi yang baik yang
diperoleh dalam tubuh manusia terjadi apabila tubuh memperoleh cukup zat-zat gizi yang digunakan secara
efisien sehingga menguatkan pertumbuhan fisik, perkembangan otak, tubuh dapat berkerja dengan baik,
tetapi lebih banyak ditentukan oleh asupan gizi.[4].
2.3 Backpropagation

Jaringan saraf tiruan dengan layer tunggal memiliki keterbatasan dalam hal pengenalan pola.

Kelemahan ini bisa ditanggulangi dengan menambahkan satu atau beberapa layer tersembunyi di antara layer
masukan dan layer keluaran. Algoritma pelatihan jaringan perambatan galat mundur terdiri atas dua langkah,
yaitu perambatan maju dan mundur. Langkah perambatan maju dan perambatan mundur ini dilakukan pada
jaringan untuk setiap pola yang diberikan selama jaringan mengalami pelatihan[5].

Secara umum, langkah-langkah dari algoritma backpropagation dijelaskan sebagai berikut:
1. Menentukan nilai maksimum, jumlah hidden neuron, learning rate dan nilai toleransi.
2. Lakukan langkah berikutnya apabila kondisi yang diinginkan belum terpenuhi.

Fase | : Propagasi Maju

Langkah 0. Inisialisasi semua bobot dengan bilangan acak kecil.

Langkah 1. Jika kondisi penghentian belum terpenuhi, lakukan langkah 2-9.
Langkah 2. Untuk setiap pasang data pelatihan, lakukan langkah 3-8.
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Fase I: Propagasi Maju. Langkah 3. Tiap input layer (xi, i = 1,2,....,n) menerima sinyal masukkan xi dan
meneruskannya ke hidden layer.

Langkah 4. Hitung semua output di hidden layer Z; (j = 1,2, .....p).
Zin; = Voj T Die1 X Vyj
Aplikasikan fungsi aktivasi untuk menghitung sinyal keluaran
. 1
7 = f(ziny) = —=;
Kirim sinyal ke semua output layer
Langkah 5. Hitung semua output di output layer y, (k = 1,2, ....m).
YVin, = Wok + Z?:l Zj Wik
Aplikasikan fungsi aktivasi untuk menghitung sinyal keluaran
Yie = fOind =1
Fase Il : Propagasi Mundur
Langkah 6. Hitung faktor & pada output layer berdasarkan kesalahan di
Setiap ouput layer y,, = (k = 1,2, ... ... m).
8k = (tre — Y1) f Wneer) = (e = ¥idyie (L — i)
&, merupakan unit kesalahan yang akan dipakai dalam perubahan bobot layar dibawahnya(langkah 7)
Hitung suku perubahan bobot wy; (yang akan dipakai nanti nanti untuk merubah bobot wy ;) denganlaju
percepatan a
Aij = angj; k= 1,2, m,] = 0,1, WP

Langkah 7 : hitung faktor & unit tersembunyi berdasarkan kesalahan disetiap unit tersembunyi z; (j =
12,..,p)

m

é‘net = z =1 Skwkj

k
Faktor & unit tersembunyi:
6j = é‘7'Le'L'j]'I(Znetj) = Snetjzj(\l - Zj)
angkah berikutnya menghitung penimbang (digunakan untuk memperbaiki v;;).
A'Ui]' = Q. (Sj.xl-
Langkah 8 : Masing-masing keluaran unit y, k = 1,....m memperbaiki bias dan penimbangnya (k =
0,...n).
vjx(baru) = vj,(lama) + Avy,

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah salah satu cara yang digunakan untuk mengumpulkan data. Metode
penelitian merupakan cara yang digunakan untuk memperoleh data menjadi informasi akurat dengan masalah
yang diteliti.

3.1.1 Teknik Pengumpulan Data (Data Collecting)
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Observasi

2. Wawancara (interview)

3.2. Model Pengembangan Sistem

Dalam model pengembangan sistem terdapat beberapa model pengembangan sistem yang dapat

digunakan dalam pembangunan sebuah sistem, salah satu model pengembangan sistem yang dapat digunakan
dan sering digunakan dalam penelitian adalah model waterfall (air terjun).

3.3 Algoritma Sistem
Algoritma sistem merupakan urutan langkah-langkah yang dilakukan dalam penyelesaian suatu masalah
berdasarkan elemen-elemen yang saling integrasi dengan dituangkan kedalam bentuk kalimat untuk
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mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sehingga algoritma sistem yang jelas dan teratur sangat diperlukan
dalam penyelesaian perancangan perangkat lunak.

3.3.1 Flowchart metode Backpropagation
Berikut ini adalah flowchart dari metode Backpropagation yaitu sebagai berikut:

Start

/ Input Test Trainning /

Baca Input, Bobot awal, Target
Error

v

Proses Umpan Maju

Z_in =V, +Y XV,
i=l

Y

Proses Propagasi Error

g, =, =Y )f"(Y_in,)

Y

Proses Pembaharuan dan bias
W (baru) =W, (lama) + AW,

Vv, (baru) =V, (lama) + AV,

Tidak

Ya

End

Gambar 3.2 Flowchart Program Metode Backpropagation
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3.3.2  Perhitungan Backpropagation

Tabel 3.1 Daftar Kriteria Pelatihan

No. Variabel Nama Kriteria
1 X1 2017
2 X2 2018
3 X3 2019
4 Target 2020
Tabel 3.2 Daftar Kriteria Pengujian
No. Variabel Nama Kriteria
1 X1 2018
2 X2 2019
3 X3 2020
4 Target 2021
Tabel 3.3 Data Kategori
No. Keterangan Error Minimum
1 1 Benar 0,05-0,01
2 0 Salah >0,05

3.4 Implemetasi Pemerosesan Algoritma Backpropagation

3.4.1 Proses Normalisasi
Proses normalisasi merupakan suatu langkah kerja dalam mememindahkan angka dari kolom

menjadi baris dan dari bilangan bulat menjadi pecahan, hal ini dilakukan agar data tadi mudah untuk
dilakukan proses perkalian bobot pada matlab karna memiliki angka pecahan atau dinormalisasikan. Untuk
mentransformasikan seluruh data real tersebut, digunakan fungsi persamaan (1) sebagai berikut.:

Data awal Gizi Balita :2017-2020
Data Pelatihan (Training Data) :2017-2019
;. 08(x —a)
= —+01
b—a
Keterangan :

x! = data yang telah ditransformasi

X = data yang akan dinormalisasi

a = data minimum

b = data maksimum

Berikut adalah nilai hasil max dari hasil data traning :

Tabel 3.4 Hasil Max

No. Keterangan Nilai
1 Min (a) 1789
2 Max (b) 3379,5

Hasil 1590,5

3.4.2 Proses Normalisasi Data
Sebelum proses pegolahan data dilakukan, perlu dilakukan proses penetuan masukan (Input) serta target atau
hasil yang diinginkan dari proses pengolahan data, berikut data Input dan target berdasarkan data yang

diambil:

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author)
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X11 =

_0,8(1371 — 789)

1590,5

+0,1

Tabel 3.5 Data Normalisasi Training

No NAMA 2017 2018 2019

1 POSYANDU 1 0,393 0,554 0,537

2 POSYANDU 2 0,386 0,307 0,504

3 POSYANDU 3 0,384 0,483 0,537

4 POSYANDU 4 0,624 0,719 0,734

5 POSYANDU 5 0,607 0,661 0,737

6 POSYANDU 6 0,692 0,637 0,618

’ POSYANDU 7 0,591 0,642 0,604

8 POSYANDU 8 0,278 0,797 0,708

9 POSYANDU 9 0,631 0,819 0,848

10 POSYANDU 10 0,100 0,805 0,854

Tabel 3.6 Data Normalisasi Testing

No NAMA 2017 2018 2019 T;or ggt
1 POSYANDU 1 0,393 0,554 0,537 0,577
2 POSYANDU 2 0,386 0,307 0,504 0,564
3 POSYANDU 3 0,384 0,483 0,537 0,636
4 POSYANDU 4 0,624 0,719 0,734 0,716
5 POSYANDU 5 0,607 0,661 0,737 0,684
6 POSYANDU 6 0,692 0,637 0,618 0,583
7 POSYANDU 7 0,591 0,642 0,604 0,609
8 POSYANDU 8 0,278 0,797 0,708 0,782
9 POSYANDU 9 0,631 0,819 0,848 0,633
10 POSYANDU 10 0,100 0,805 0,854 0,900

3.4.3 Perancangan Manual Jaringan Saraf Tiruan

adalah 3-81, 3-9-1, 3-8-2-1, 3-8-7-1, 3-8-8-1 dan 3-8-9-1.

Perhitungan manual hanya dilakukan pada sampel data Input, berikut tahapan tahapan yang dilakukan :
Tahap Initialitation
Tahapan dalam proses inisialisasi ini adalah menginisialisasi data Input, bobot dari Input ke pada hiden
layer lalu ke output layer. Yang akan menjadi nilai Input adalah X1-Xn, dengan menggunakan :

Learning Default = 0,01 Epocs = 100.000 Goal = 0,01
Variabel Input terdiri dari :
X1=0,393

1.

Tahap berikutnya yaitu merancang arsitektur JST backpropagation. Dalam hal ini menggunakan
beberapa model jaringan multi-layer (banyak lapisan) yang digunakan untuk mendapatkan arsitektur terbaik

Jurnal Cyber Tech Vol. x, No. x, September 201X : XX — XX
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X2 =0,554
X3 =0, 537
Dalam pelatihan ataupun pembentukan jaringan syaraf tiruan yang perlu dilakukan pertama kali adalah
inisialisasikan bobot awal. Dimana bobot awal ini akan menghubungkan simpul-simpul pada lapisan input
dan juga lapisan tersembunyi (hidden layer).berikut ini merupakan bobot yang diberikan dari input layer ke
hiden layer :
Tabel 3.7 Bobot yang diberikan dari Input layer ke hidden layer

V1 V2 V3 V4 V5 V6 V7 V8
X1 13,0519 -10,9946 | 12,0434 | -0,5836 11,0076 | 13,9496 | -19,6360 | -14,1716
X2 8,2318 -19,9730 | 11,4930 | 10,7355 | 10,4811 | 11,1984 | -12,8985 | -2,4514
X3 16,2867 21,9899 | -13,0460 | 21,1387 | -16,0417 | -10,1005 | 18,2205 | -18,6073
1 -24,0597 | -21,7120 | -55,5020 | 14,9934 0,2013 | -31,4420 | -7,8352 12,2887

Selanjutnya pemberian nilai bobot (w) dari lapisan tersembunyi ke output dengan nilai acak. Berikut

ini tabel pemberian niali bobot .

Tabel 3.8 Bobot yang diberikan dari Hidden Layer ke Output Layer

L

Z1 -0,7222
72 -0,5945
73 -0,6026
Z4 0,2076
75 -0,4556
76 -0,6024
77 -0,9695
78 0,4936

1 -0,1098

Tahap 1 : Perhitungan Maju :

Perhitungan maju adalah perhitungan nilai output dari unit tersembunyi atau hidden layer , sebagaimana
rumus yang telah dijelaskan pada landasan teori :

znetl = V1 + (X1 % V11) + (X2 * V21 + (X3  V31)

~24,593 + (130,519 = 0,2035) + (82,318 * 0, 4008) + (162,867 * 0,3793)

-5,6153
z net2 = -21,0077

-52,3271

Z_net3

Z_net4 7,876791

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author)
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z_nets = 1,988532
z net6 = -20,9028
z_net7 = -16,7079

zZ_net8 = -6,77492

Kemudian dilanjutkan dengan menghitung nilai keluaran dengan menggunakan fungsi aktivasi yang dipilih,
dimana fungsi aktivasi yang digunakan adalah fungsi sigmoid biner yang mempunyai persamaan, sesuai
dengan rumus pada (2,4,a) :

1

a z1= Singid [' 5,615252] = m = 0,003629

b. 2 = SIngld [- 21,0077] = m

c. 23 =sigmoid [-52,3271] = m =1

d.  z4 =sigmoid [7,876791] = m = 0,0003793
z5 = sigmoid [1,988532] :m = 0,12041229

f. 26 = sigmoid [-20,9028] = m =1

g. zZ7 = SlngId [-16,7079] = m =

h. 28 = sigmoid [-6,77492] =— 1 =0,99888

" 1+e (—6,77492)
Menghitung nilai output pada unit yk ( k=1,2,3,...,m) dengan menggunakan nilai bobot-nya, yang dijelaskan
pada rumus (2,4b) :

Yink =NJII

-0, 1098 + (0,003629 —0,7222) + (1 * —0,5945)
+ (1 * —0,6026) + (0,0003793 * 0,2076)
+(0,12041229 * —0,4556) + (1 * —0,6024)
+ (1% —0,9695) + (0,99888% —0,1098)

= -2,443164747

Kemudian dihitung nilai Output dengan menggunakan fungsi aktivasi :

1
1+e (—2,443164747)

sigmoid [-2,443164747] = =0,92006
Setelah hasil perubahan bobot dan bias pada proses iterasi pertama selesai dilakukan maka akan
menghasilkan nilai perubahan bobot dan bias yang baru melalui proses pelatihan, Proses pelatihan jaringan
akan dilanjutkan secara berkelanjutan sampai nantinya menghasilkan nilai output dan juga nilai error yang
terkecil, Untuk hasil dari iterasi pertama dari data baris pertama dari perhitungan manual berikut dengan
output sebagai berikut :
Yink =NJII
= —0, 1098 + (6,61256 * —0,7222) + (0,9581529 * —0,5945) +

(0,0310423 * —0,6026) + (0,0577594 = 0,2076) +

(0,636003 * —0,4556) + (0,587143 * —0,6024) +

(0,00151 * —0,9695) + (0,7965159 * —0,1098)
-2,443164
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Kemudian dihitung nilai Output dengan menggunakan fungsi aktivasi :
sigmoid [- 2,443164] = ! =0,920060

1+e (- 2,443164)
Setelah itu hasil output jst dikurangkan dengan target untuk menghitung margin error :
Output Jst — Target
0,920060 — 0,577 = 0,343

Setelah terlihat dari hasil nilai iterasi pertama dari data nilai pertama dengan nilai 0,343 dapat
menjelaskan bahwa perlu adanya pembelajaran data untuk memaksimalkan performance data yang diuji

B ,_0.8(Jc—a)+01
y =X = b —a .
0920060 = 28 ~1578) +0.1
’ ~ 4759 — 1578 :
0.8(x — 11578)
0,920060 = ————— 2
0920060 — 01 0.8x — 1262,4
’ T 3181

0,820060 * 3181 = 0.8x — 1262,4

1472,6 + 1262,4 = 0.8x

2735
*=70s8

x = 3418,75
Maka Demikian Prediksi gizi buruk dengan x sebesar 3419

4. PENGUJIAN DAN IMPLEMENTASI

4.1.1 Halaman Tampilan Login
Pada halaman login ada beberapa fungsional yang terletak di halaman login, yaitu : label username,
label password dan submit login.

= i @ g

Gambar 4.1 Halaman Tampilan Menu Login

4.1.2 Halaman Tampilan Home

Pada halaman menu utama ada beberapa fungsional yang terdapat pada menu yaitu: class main-menu
home, class main-menu data master, class main-menu proses backprapagation, class main-menu laporan,
informasi dan juga slide gambar.
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< a localbost back; Jation View e phy . @ 8

[T~ thote s W vases BACOWCTREANEN W L

IMPLEMENTASI JARINGAN SARAF TIRUAN MEMPREDIKS! TINGKAT KEBUTUHAN GIZ) BALITA

MENGGUNARKAN METOOE ALGORITMA BACKPROPAGATION

Gambar 4.2 Halaman Tampilan Menu Utama

4.1.3 Halaman Tampilan Data Master
Halaman ini memiliki beberapa fungsional untuk menampilkan data master yaitu: submit browser, tabel
kode, tabel nama posyandu, tabel data tahun 2017,2018,2019 dan 2020.

B iR ¥ | @ [ Wasies E | A mllgaeter N | B fepliefpbelahc N | 4 boked/1ITE010 N @ Vimibalwaile ¥ 4 e = 0 X

L T 1D kahathacpropagpton s draneis gay B % ' ;

Mazukkan Data Master

Gambar 4.3 Halaman Data Master

4.1.4 Halaman Tampilan Proses Backpropagation
Halaman ini memiliki beberapa fungional yang untuk menampilkan data normalisasi testing yaitu tabel
data dan submit proses Backpropagation.
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“ i Jocl hewl s kpropagation vira' s cmpann gy a @ @

Gambar 4.4 Halaman Tampilan Konsultasi

415 Halaman Tampilan Laporan

Halaman ini berfungsi untuk menampilkan hasil laporan prediksi backpropagation dan mencetak laporan.
B | O s e W | i b b s K [] asets S x|+ - a8 =

“ i local howlhas bpropagationvisa apoman php w @ @

B T L e P e

Gambar 4.5 Tampilan Laporan
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Hasil Laporan Prediksi BACKPROPAGATION

faua | Freck b

Prcalikan yang Saiep bk Gin Dakin deagan o schsas ALK

Gambar 4.6 Tampilan Hasil Laporan

4.2 Pengujian
Pengujian sistem atau aplikasi yang telah dibangun bertujuan sebagai pengujian untuk aplikasi apakah
sudah sesuai dengan analisis perhitungan yang telah dilakukan di BAB I1l. Adapun pengujiannya sebagai
berikut:
4.2.1 Pengujian Login
User pengguna akan memasukan username dan password sebelum masuk ke menu aplikasi. Berikut
Iadalah pengujian login nya:

far) lacalhost s = % @

Gambar 4.7 Pengujian Halaman Login

4.2.2 Pengujian Memasukan Data Master
User dapat memasukan tabel melalui browser. Berikut adalah pengujian untuk memasukan Pengguna.
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Gambar 4.8 Pengujian Memasukan Data Master
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Gambar 4.9 Pengujian Merubah Data Master

4.2.3 Pengujian Memasukan Proses Backpropagation
User dapat melihat tabel yang sudah dimasukan dan mendapat hasil prediksi. Berikut adalah
pengujian untuk memasukan data normalisasi testing.
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Gambar 4.10 Pengujian Memasukan Proses Backpropagation

4.2.4  Pengujian Hasil Laporan Backpropagation

User dapat melihat laporan dan menyimpan laporan hasil prediksi Backpropagation. Berikut adalah
pengujian untuk hasil cetak laporan :

Hasil Laporan Prediksi BACKPROPAGATION
Fasdl Predibs
Prodiin yatg oty send Gizi Badks dengon x seheser M9 Ky

1 Teuaps Keschates (T Aoahan Gual) susego taeleh vd s peotaveten pods Dalis gt bend tma €99 bedon g bouepldan moedis deagen cepel den tepwt
el 39 Longh s Toms Laksw G Barak @ boywsan movet jlm 7 Tegags Kesshats (T Asdun Gai) mang sebibadan perescanmn, percapn

Ga eobac zayeee Bueas e Al ALepen bebordun Sakis etk vars Al woopoceT (bt ey berw hadas
el taRbgan Spts ek o bt kwmlnu‘phﬂlmmwlpqqntuwwMwlmu'nu.-\
e stasatar + Tabel Z-dioe sederharn (resapacs pach tabel & matl dabas Peczansions No. ! Talum N0 sesting Saadu Aszopeswts Azsk
proagh v knak (frawe) peaghrag T ko RO Askas)

Gambar 4.11 Pengujian Hasil Laporan Prediksi Backpropagation

5.  KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Setelah dilakukan implementasi program dan pengujian yang dilakukan pada bab sebelumnya, maka
kesimpulan akhir dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Dalam menentukan parameter dilakukan dengan cara memasukan data gizi buruk pada balita di Posyandu
Desa Bangun Sari, agar dapat dilakukan prediksi terhadap Tingkat Kebutuhan Gizi Balita menggunakan
metode algoritma backpropagation sehingga menjadi lebih tepat dan cepat.
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2. Dalam menentukan model arsitektur jaringan syaraf tiruan untuk memprediksi dengan melakukan
penerapan algoritma pada metode tersebut kedalam sistem yang dibangun untuk prediksi terhadap
Tingkat Kebutuhan Gizi Balita menggunakan metode algoritma backpropagation.

3. Ssitem yang digunakan dengan menerapkan algoritma dari Backpropagation dengan cara menjalankan
sistem, kemudian memasukan data berdasarkan laporan analisis yang telah dilakukan dan melihat hasil
persentase gizi buruk apakah sudah sesuai antara hasil analisis perhitungan dengan sistem yang telah
dibuat yang memiliki nilai hasil prediksi 4839 Kg.

5.2 Saran

Dalam penelitian ini diharapkan mendapatkan saran-saran sebagai pertimbangan kepada pihak-pihak
yang berkepentingan guna untuk mengembangkan lebih lanjut dan menyempurnakan hasil dari penelitian ini,
sehingga penelitian ini bisa lebih baik lagi. Adapun saran-saran yang diberikan adalah sebagai berikut:

1. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat menerapkan metode lain dari jaringan saraf tiruan dalam proses
penyelesaian guna untuk melakukan solusi pemecahan masalah dan juga sebagai perbandingan untuk
melihat hasil analisis dengan tingkat prediksi terhadap gizi buruk pada balita.

2. Diharapkan untuk pengembangan selanjutnya dapat menggunakan bahasa pemrograman android,
dikarenakan saat ini dan banyak dilihat berdasarkan kondisi penggunaan mobile yang sangat meningkat
sehingga aplikasi android lebih pantas untuk digunakan berdasarkan minat masyarakat.

3. Pada sistem yang telah dibangun dalam penelitian ini, masih ada beberapa fungsi yang mesti harus
dikembangkan untuk menyempurnakan lebih baik lagi aplikasi yang telah dibangun.
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